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menyadari bukan apa-apa tanpa mereRg. Terima Rasifi atas Rasifi sayang
n' do'a yang engRau berikan Kepada Rami, budi baikmu tak Ran kami
lupakan sampai akhir hayat.

Calon MertuaQ < Rakak iparku (Mas Roedy n” Mas KoRo thank s
berat ya) Ya2nkQ Je@nny Yang Pernyabar Banget dan Tabah Hatinya,
Selalu memberi semangat tur sayang banget Ragem Kangmase sing lagi
nggarap TUGAS AKHIR nya ramari-mari, meluangkan waktunya setiap
saat, pasti selalu berdua dan tetap sayang, dan My ReponaRanku Adik,
Habib yang suka mengganggu dan usil juga saingan masa RecilRu
kRayaknya sih, juga tidak, lupa Angger Rangga Santikg sepupuku yang
nakal. ®eace yo ojo geger sedulur Rabeh ra’ sopan and I Love u’ all,

Poro sedherek, sedhanten (Rina, Tante Ema, Om Ateng alias
Haddy) sing njaluk, special banget n’ Rewat lagi suwon ingkang agung
atas Rebaikanmu, (‘Mas Khastomo ®elukis Sejati, Mas Bundy, Mas
SunarRo, Mbak, Pieta Keluarga besar di Tlogorejo Pagak, Mbahku
Kakung n’ putri dan yang tak bisa saya sebut satu persatu)

Teman-teman seperjuangan alias AreR, gaul sokp ndeso (Cooprex
Hendy alias Mendjez Benk,2 Fuck, Helgys July, Bowo Tiger)Arek 2 Bali,
Kontrakan gang IV, Penghuni Rontrakan Joyo Utomo, Fitrie Rofiman,
Safidan Gabuk, Simbakh Dr. Sofyan,Robby Baifiaqy, Arek-arek STII
Turen, Asu syugik parkiran ITN Rabek, , Kinoy man, waduf akeh Ronco-
Ronco sing durung taR sebutne siji-sifine)

NB : Selamat berjuang para Sarjana, yang belum ya sabar dulu
“Semoga sukses iringi langkahmu’, tetaplah tersenwyum.

“Good Luck”

By
Mas D 12 CK
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6. Rekan-rekan dan semua pihak yang telah membantu dalam

penyusunan Tugas Akhir ini.
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Penyusun menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna,

oleh karena itu penyusun mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun dari semua pembaca guna kesempurnaan Tugas Akhir ini.
Akhir kata penyusun herharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat

dan dijadikan wacana hagi para pembaca.

Malang, Pebruari 2005

Penyusun
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" BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dewasa ini
mengakibatkan semakin kompleksnya pula pada permasalahan-permasalahan
di bidang industri, membuat manusia yang selalu berfikir untuk menciptakan
teknologi yang tepat guna. Berbagai mesin telah diciptakan untuk memudahkan
kinerja manusia, dengan segala kemudahan dan kelebihanya masing-masing,.

Pada teknologi tepat guna yang diterapkan pada mesin-mesin industri
merupakan mesin yang dapat digunakan pada industri menengah keatas dan
menengah ke bawah. Dengan adanya teknologi dewasa ini dapat memberikan
kemudahan bagi industri-industri kecil, karena mengalami perubahan dar.i
mesin tua dan kuno ke mesin yang lebih canggih, moder.n, dan effisien.

Waktu dahulu sering kita menyaksikan orang sedang memasah ubi,
untuk makanan carang emas dan bahan makanan lainya dengan menggunakan
alat-alat yang sangat sederhana sekali seperti lembaran seng yang berbentuk
empat persegi panjang yang dipermukaanya terdapat lubang-lubang yang
ujungnya tajam, dimana lubang-lubang tersebut sebagai mata pasahannya. Dan
untuk mengefisiensikannya maka dibuatlah “Mesin Giling (Pasah) Ubi”

dengan motor listrik sebagai penggeraknya.
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Pada maesin pemasah ubi ini dapat kita perhatikan bagaimana transmisi
dari mesin tersebut. Transmisi itu terpusat pada daya motor dan diteruskan ke
poros dan dan kemudian di transmisikan melalui puli ke poros berikutnya.

Mesin pemasah ini juga menggunakan gerinda sebagai alat pemotong
pasahnya, tetapi mata-mata gerinda lebih besar-besar dan bentui(
penampangnya seperti rol. Proses kerjanya adalah berputar untuk

menghasilkan ubi.

1.2. Tinjauan Masalah
Dengan menggunakan mesin tersebut diharapkan untuk dapat
mengahasilkan hasil pasahan yang bagus. Disini mesin pemasah ubi melakukan
kerja dengan keadaan ubi yang sudah dikupas tetapi tidak perlu dipotong-
potong dan di bilah kecil-kecil, untuk mengeffisiensikan tenaga.
Alat yang digunakan untuk memasah ubi sang‘at effisien karena hasil

pasahan ubi tidak memerlukan dimensi tertentu.

1.3. Perumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang yakni pasah ubi manual dan tradisiona.l
kurang efektif, untuk itu perlu penyempurnaan dengan menggunakan mesin
yang lebih modern.
Dengan mengubah bentuk pasahan ubi dari bentuk plat ke mesin

modern berbentuk rol gerinda untuk memudahkan proses pemasahan.
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1.4. Tujuan Perencanaan
Adapun maksud dari laporan ini adalah selain syarat untuk kelulusan,
yang terpenting adalah untuk kalangan home industri yang bergerak dalam

bidang yang bersangkutan.

1.5. Batas Masalah
Agar penulisan ini terarah dengan baik, maka di perlukan batasan-batasan yang
terdiri dari :
1. Perencanaan Transimi

2. Perencanaan kontruksi mesin

1.6. Metode Penulisan
Metode yang digunakan untuk mengembangkan wacana didalam laporan ini
meliputi :
I. Metode Literature : yakni mengkaji teori serta ru;nusan yang berkaitan
dengan masalah.
2. Metode Observasi : yaitu metode pencatatan ilmiah dengan pencatatan
yang dilakukan secara sistematis dengan pengamatan untuk menghasilkan

data yang diperlukan.

1.7, Sitematika Penulisan
Adapun penulisan studi ini di bagi menjadi beberapa bagian antara lain :
BAB I PIENDAHUILUAN
Yang mana berisi tentang atau membahas latar belakang penulisan,
tinjauan masalah berkaitan dengan penulisan, rumusan masalah, batasan

masalah, dan metode penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini dijabarkan dasar-dasar teori yang di jadikan bahan referensi dan
sebagai dasar peencanaan Transmisi.

BAB 11l PERIENCANAAN TRANSMISI
Dalam bab ini berisi bagaimana direncanakannya Transmisi mesin
pemasah ubi yang berdasarkan bab II.

BAB 1V PENUTUP
Pada bagian bab ini berisi tentang kesimpulan intisari yang diambil dari
laporan ini. Dan saran yang berkaitan agar dapat dihasilkan transmisi
yang lebih baik.

DAFFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II
LANDASAN TEORI

Transmisi adalah suatu sistem yang digunakan sebagai penerus daya
melalui suatu komponen, sehingga daya menjadi bertambah besar atau sebaliknya.
Dalam bab ini akan diuraikan beberapa komponen sebagai penerus daya atau

komponen pembantu lainnya.

2.1. Puli
Puli berfungsi untuk memindahkan daya dari suatu poros ke poros
yang lain dengan alat bantu sabuk sebagai transmisi daya. Karena
perbandingan kecepatan dan diameter berbanding terbalik, maka pemilihan
puli harus dilakukan dengan hati-hati agar mendapatkan kecepatan yang

diinginkan.

2.1.1 Bahan Puli
Puli dapat terbuat dari besi tuang, baja tuang atau baja press dan
kayu. Untuk puli dengan bahan tuang mempunyai faktor gesekan dan
karakteristik pengausan yang baik. Puli yang terbuat dari baja press lebih
ringan dari pada puli yang terbuat dari bahan tuangan, akan tetapi puli
yang terbuat dari baja press mempunyai faktor gesekan yang kurang baik,

karena lebih mudah aus dibanding puli dari bahan tuangan.
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2.1.2 Bentuk dan Tipe Puli
Puli saling berkaitan dengan sabuk yang akan digunakan. Apabila
akan menggunakan sabuk rata maka yang digunakan adalah puli yang
mempunyai permukaan rata, puli yang menggunakan sabuk-V
menggunakan puli yang mempunyai permukaan seperti huruf V. {uli
sabuk-V kemungkinan ﬁntuk slip kecil dibandingkan puli yang

mempunyai permukaan rata.

Gambar 2.1
Bentuk Puli

Sumber : R.S. Khurmi, Machine Design, hal 691
Dalam merencanakan puli-V, maka sabuk yang akan dipakai
ditentukan tipe dari sabuk itu terlebih dahulu maka dimensi dari puli akan

dapat ditentukan,
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Gambar 2.2
Diagram Pemilihan Sabuk-V
10000
e i s PO o
2000 [~ -
6000
3000 (= = = ~ EEE KX EY B B S 2 TRrpupey Y S ) g - ~ - - 4 LR LR X X pae
«000
3000}~ - > bl oo o ) N g pugey gy
2000 £ 2!
. A A '3V. /,’ ::i
: g 1L
&3 y. ‘L// Pt ik s fach d sy et
- A 4 4
-g 600! L/ B LJ’ C /‘ z
= 300 P 4 P 2 ]
g. 4007/ A 1 ,Z ] v
7’
g 1™ ;r/" E
s M % v I .
a 0
3 h ]
0o ¢ Lt K
1 £ 10 N0 M ) S0 70T 1000

Daya rencona (kW)

2.1.3 Rumus Dasar Sistem Transmisi Puli
Atas dasar daya rencana dan putaran poros penggerak, penampang
sabuk-V yang sesuai dapat diperoleh dari gambar 2.2. Daya rencana
dihitung dengan mengalikan daya yang akan diteruskan dengan faktor
koreksi dalam tabel dibawah ini. |

Tabel 2.1

Faktor Koreksi

Mesin yang digunakan Penggerak
Momen puntir puncak 200% { Momen puntir puncak >200%,
Motor arus  bolak-balik [ Motor arus bolak-balik
(momen normal, sangkar | (momen  tinggi, fasa
bajing, sinkron), motor arus | tunggal, lilitan scri), motor
scarah (lilitan shun) arus scarah (lilitan kompon,
lilitan scri), mesin torak,
Kopling tak (etap.

Jumlah jam kerja tiap hari Jumlah jam kerja tiap hari
3.5 8-10 16-24 3-5 8-10 16-24

jam jam jam jam jam jam

Pengaduk zat cair, kipas
angin, blower (sampai 7,5
kW) pompa sentrifugal, 1,0 1,1 1,2 1,2 1,3 1.4
konveyor tugas ringan




Laporan Tugas Akfiir
%

Konveyor sabuk (pasir, batu

8 | bara), pengaduk, kipas
;§§ angin (lebih dari 7,5 kW),
8% mesin  torak, pcluncur, 1,2 1,3 1,4 1.4 1,5 1,6
S | mesin  perkakas, mesin
percetakan

Konveyor (ember, sckrup),
pompa (orak, kompresor,
gilingan palu, pengocok, 1,3 1.4 1.5 1,6 1,7 1.8
roots-blower, mesin tckstil,
mesin kayu

sedan

Veriasi beban

Penghancur, gilingan bola
atau barang, pengangkat,
mesin  pabrik  karet (rol, 1,5 1,6 1,7 1,8 1,9 2,0
kalender)

besar

Variasi beban

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 165

Rumus yang digunakan dalam perencanaan dimensi puli adalah

1. Menentukan diameter nominal puli

Dp= dp.i
n,

Dimana : Dp = diameter nominal pada puli wheel
dp = diameter nominal pada‘puli pinion
n; = putaran poros pinion
ny = putaran poros wheel
Untuk menentukan diameter nominal puli pinion dapat
ditentukan setelah mengetahui tipe sabuk yang dipakai, lalu diketahui

dengan melihat tabel 2.2.

Tabel 2.2
Diameter Nominal Puli yang Diizinkan dan Dianjurkan (mm)
Penampang A B C D E

Diameter min. yang diizinkan 65 115 175 ) 300 | 450
Diameter min. yang dianjurkan | 95 145 225 350 | 550
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Tipe sabuk sempit 3V 5V 8V
Diameter minimum 67 180 315
Diameter minimum yang dianjurkan 100 224 360

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 169

2. Menentukan diameter luar puli

dk =dp+ 2k
Dk =Dk + 2k
Dimana : dk = diameter luar puli pinion

dk = diameter luar puli wheel
k = diameter kaki
Untuk menjaga keamanan maka jarak sumbu poros dibuat_ sebesar
1,5 sampai 2 kali diameter puli besar (Dk). Puli-V memiliki ukuran-ukuran
penampang yang harus sesuai dengan ukuran sabuk-V, agar tidak terjadi
selip ketika berjalan. Maka ukuran penampang puli-V sudah distandarkan
agar mudah memasangkan dengan sabuk-V. Pada tabel 2.3 diketahui

dimensi penampang puli disesuaikan dengan diameter nominal pulinya.

Tabel 2.3
0 Ukuran Puli-V
Penampang, Diameter nominal
sabuk-V (diameter lingkarun a w Ly K K, e S
jurak bapi dp)

71 - 100 M| 1195 ‘

A 101 - 125 36 12,12 9,2 4,5 8,0 15,0 10,0
126 atau lehih 38 12,30
125 - 160 34 15,86

B 161 =200 36 16,07 12,5 55 9,5 19,0 12,5
201 atau lebih 38 16,29
200 - 250 34 21,18

C 251 =315 36 21,45 16,9 70 12,0 15,5 17,0
316 atau lebih 38 21,72
355 - 450 36 | 3077 )

D 451 atau lebih 38 | angg | 6] 95 155 370 ) 40

- 500 - 630 36 | 3695 |, X ) )

k 631 atau lchih 3w [ a7as | T 12T 193 |45 290

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 166
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2.2. Sabuk (Belt)

Sabuk adalah alat penghubung antara puli yang satu dengan yang
lain, guna meneruskan daya dari suatu poros. Sabuk selalu berhubungan
dengan bentuk puli, sehingga harus disesuaikan dengan puli tersebut.
Transmisi sabuk dapat digolongkan menjadi : sabuk rata, sabuk gilir dan
sabuk penampang trapesium.

Sabuk rata digunakan pada puli yang berpermukaan datar. Sabuk ir;i
meneruskan momen antara dua poros yang jjaraknya dapat dampai 10 10 m
dengan perbandingan putaran antara 1/1 sampai 6/1. Sabuk yang digunakan
untuk meneruskan puli datar ini sangat berfariasi. Sabuk ini dapat
meneruskan atau mengatur kecepatan pada transmisi puli tirus. Hanya
dengan menggeser sabuk tersebut ke kiri atau ke k;‘man maka putaran poros
yang diteruskan akan bertambah cepat atau lambat. Kerugian dari sabuk
tersebut adalah mudah selip, karena tidak ada penyekat pada puli sehingga
kemungkinan selip cukup besar. .

Transmisi sabuk gilir terdiri atas sabuk dengan gigi yang digerakkan
dengan sproket pada jarak pusat sampai mencapai 2 m, dan meneruskan
putaran secara tepat dengan perbandingan antara 1/1 sampai 6/1.

2.2.1 Transmisi Sabuk-V
Transmisi sabuk-V dipasang pada puli alur V dan meneruskan
momen antara dua poros yang jaraknya dapat sampai 5 m dengan
perbandingan putaran antara 1/1 sampai 71. Kecepatan sabuk
direncanakan untuk 10 sampai 20 m/s pada umumnya dan maksimal
sampai 25 m/s. Daya maksimal yang dapat ditransmisikan + sampai

mencapai 500 kw.
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2.2.1.1 Bahan Sabuk-V

Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapesium.

Tenunan tetoran atau semacamnya dipergunakan sebagai inti sabuk untuk

membawa tarikan yang besar. Bagian sabuk yang sedang membelit pada

puli, ini mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan

bertambah besar.
Gambar 2.3

Konstruksi Sabuk-V

b Tepal
2 Bagian penaik
3 Karet pembungius

)

5 Bantal Karet

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 164

Gaya gesekan juga bertambah besar karena pengaruh bentuk baji,
yang akan menghasilkan transmisi daya yang besar pada tegangan yang
relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu keunggulan sabuk-V yang

umum dipakai.
Gambar 2.4

Ukuran Sabuk Penampang Sabuk-V

'-- JMadewm - . -

Tipe A Tipe B Tipe C Tipe D Tipe ©

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 164
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Transmisi sabuk-V hanya dapat menghubungkan poros-poros yang
scjajar dengan arah putaran yang sama. Dibandingkan dengan transmisi
roda gigi atau rantai, sabuk-V bekerja lebih halus dan tidak bersuara.
Untuk mempertinggi daya yang ditransmisikan, dapat dipakai beberapa

sabuk-V yang dipasang sebelah menyebelah.

2.2.1.2 Rumus Dasar Perhitungan Sabuk-V
Setelah datda-data pada dimensi puli sudah diketahui maka dimensi
sabuk dapat diketahui. Adapun rumus-rumus yang digunakan adalah :

1. Menentukan kecepatan sabuk-V

_ mdp.n,

60.1000
Dimana: V =kecepatan sabuk (m/s)
n; = putaran poros pinion (rpm)
dp = diameter nominal puli pinion (mm)

2. Panjang sabuk
L=2C+ %(dp +Dp)+~(Dp-dp)
>(dp+Dp)+ - (Dp~dp

Dimana : C = jarak sumbu poros, harus sebesar 1,5 sampai 2 kali
diameter puli wheel
L = panjang sabuk-V

3. Jarak sumbu poros yang sesungguhnya

_ b+4/b? -8(Dp-dp)’
- 8

C
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Dimana: C =jarak sumbu poros sesungguhnya

b=2L-3,14 (Dp-dp)

b
Dp = diameter nominal puli wheel

dp = diameter nominal puli pinion

L

= nomor nominal panjang sabuk-V

= panjang sabuk di pasaran (tabel 2.11)

4. Jumiah sabuk yang diperlukan

N = Pd
P.K,
Dimana :

P4 = daya rencan

P, = kapasitas transmisi daya

N = jumlah sabuk yang diperlukan

K0 = faktor koreksi (tabel 2.12)

13

P, dapat dicari pada tabel 2.4 dan K, dapat dicari dengan menggunakan

tabel 2.3.

Tabel 2.4
Kapasitas Daya yang Ditransmisikan untuk Satu Sabuk Tunggal. P, (kW)
P P ng - A Penampang - B

puli | Morek Merah Standar Harga ambahan karena Merck Mersh | Sandar | 3% barena g 8
kecil 6Imm |100mm | 67mm | 100mm [1,25-1,34 | 1,35-1.51 ] 1,52-1,99 [2.00-{ 1 18mm {1 S0mm P 18mm|150mm | 1,25-1,34 | 1,35-1,51 1,52-1,99] 2.00-

200 | 0,15 0,31 0,12 0,26 0,01 0,02 0,02 0,02} 0,51 0,77 |043 0,67 004 0,05 0,06 007

400 0,26 0,55 0,21 0,48 0,04 0,04 o004 |0,05] 0,90 1,38 |0,74 1,18 0,09 0,10 0,12 0,13

600 | 0,35 0,77 0,27 0,67 0,05 0,06 0,07 0,071 1,24 1,93 |00 1,64 0,13 0,15 0,18 0,20

800 0,44 0,98 0,33 0,84 0,07 0,08 009 |010f 156 243 |25 207 0,18 0,20 0,23 0,26
1000 0,52 118 0,39 1,00 0,08 0,10 on 0,121 1,88 291 |)L,46 246 0,22 0,26 0,30 0,33
1200 0,59 1,37 043 1,16 0,10 0,12 0,13 0,15y 21 3,35 |1,68 282 0,26 0,31 0,35 0,40
1400 0,66 1,54 0,48 1.3 01 0,13 015 o8l 2,35 3,75 | 1.83 3.4 0,31 0,36 04 0,46
1600 0,72 L7 0,51 1,43 013 0,15 0,18 j0.2X] 2,67 412 11,98 342] 035 (X1} 047 .53

" Sumber : Sularso, Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal 172
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5. Besar sudut kontak

6= (DP=dp)
C
Gambar 2.5
Sudut Kontak
Sudut kontak @ v~ Sisi kendo
A e

Siss taribh

Sumber : Sularso, Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal 170

6. Gaya pada sabuk-V
T=(t-t2)R
Dimana : T = torsi yang ditransmisikan
t; = gaya tarik sabuk-V
t2 = gaya kendur sabuk-V

R =radius puli wheel

T P.4500
2nn.,
Dimana : P = daya motor (HP)

n; = putaran poros wheel (rpm)
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2. Torsi yang diserap oleh drum rem

=r.[P) sauT=nofR
T "(2) atau T u.Q(z)

3. Gaya yang diberikan kepada tuas

F=Q:t=12 (kg)
Ll

23. Poros

Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap
mesin, poros berfungsi meneruskan daya putar. Hampir semua mesin
meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran. Karena poros memiliki
peranan yang sangat penting, maka kekuatan dari poros haruslah
diperhatikan. Apabila poros memiliki bahan lentur dan puntir yang terlalu
besar, maka akan mengakibatkan ketidak telitian atau getaran yang
menimbulkan suara. Dengan demikian dalam penelitian poros haruslah

diperhatikan kekkakuan disamping kekuatan dari poros tersebut.

2.3.1 Poros dengan beban Puntir
Jika diketahui bahwa poros yang akan direncanakan tidak
mendapat beban lain kecuali torsi, maka diameter poros tersebut dapat
lebih kecil daripada yang dibayangkan. Pembebanan berupa lenturan,
tarikan atau tekan dapat diakibatkan karena adanya gaya tarik pada sabuk,

rantai atau beban dari roda.
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2.3.2 Bahan Poros

Material yang dipergunakan untuk poros biasanya adalah baja

batang yang ditarik dingin dan difinis, baja karbon konstruksi mesin

(disebut bahan S-C) yang dihasilkan dari ingot yang kill (baja yang

dideoksidasikan dengan ferrosilikon) dan dicor.

Tabel 2.5

Baja Karbon untuk Konstruksi Mesin dan Baja Batang

yang Difinis Dingin untuk Poros

Standar dgn macam | Lambang Pe;l;l:an Ke(l;:;:mtzz;nk Keterangan
S30C Penormalan 48
S35C * 52
Baja karbon S40C * 55
konstruksi mesin S45C « 58
(JIS G 4501) S50C «“ 62
S55C * 66
Ditarik dingin,
digerinda,
Batang baja yang S35C-D - 53 dibubut atau
difinis dingin S45C-D - 60 gabungan
S35C-D - 72 antara hal-hal
tersebut

Sumber : Sularso, Teknik Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, hal. 3

2.3.3 Perhitungan Poros

Poros pada umumnya meneruskan daya melalui sabuk, roda gigi

dan rantai atau meneruskan daya langsung dari motor. Dengan demikian

poros tersebut mendapatkan beban puntir dan lentur, maka momen puntir

pada poros dapat diperlihatkan dalam persamaan sebagai berikut :

1. Menentukan momen torsi

T

_ P.4500

2.

16
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Dimana: T =momen torsi (kg mm)
P = daya transmisi (HP)
n = putaran poros (rpm)

2. Tegangan geser yang diizinkan

3. Menentukan diameter poros

ds > [(?}\/(K MY + (K,T)z)]'%

su

dimana: ds=diameter poros (mm)

Oss = tegangan geser yang diizinkan

Kn= faktor koreksi lenturan

K, = faktor koreksi puntiran

M = momen lentur (kg/mm)

T = momen torsi

Tegangan geser yang diizinkan untuk pemakaian umum pada poros

dapat diperoleh atas dasar batas kelelahan puntir yang besarnya diambil
40% dari batas kelelahan tarik dari batas kelelahan tarik yang besarnya
kira-kira 45% dari kekuatan tarik. Jadi batas kelelahan puntir adalah 18%
dari kekuatan tarik, sesuai dengan standar ASME. Untuk harga 18% ini
faktor keamanan (S,) diambil sebesar 1/0, 18 = 5,6. Harga 5,6 ini untuk

bahan SF dan untuk bahan S-C adalah 6,0 untuk baja paduan. Faktor
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keamanan akibat pengaruh konsentrasi tegangan (Sp) sebesar 1,3
sampai 3.
Diameter poros yang dipilih disesuaikan dengan harga diameter

yang ada pada pasaran tabel 2.7.

Tabel 2.6
Diameter Poros
4 10 *22.4 40 100 *224 400
25 (105) 240
11 25 42 110 250 420
260 440
45 *11,2 28 45 *112 280 450
12 30 120 300 460
*31,5 48 *315 480
5 *12.5 32 50 125 320 500
130 340 | 530
35 55
*5.6 14 *35.5 56 140 ¥355 560
(15) 150 360 ‘
6 16 38 60 160 380 | 600
(17) 170 |
*63 18 63 180 630
19 190 !
20 200 '
22 65 220
7 70
*71 71
75
8 80
85
9 90
95

Keterangan : 1. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih dari bilangan
standar.
2. Bilangan di dalam kurung hanyva dipakai untuk bagian dimana akan dipasang

bantalan gelinding

Sumber:; Sularso, Teknik Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, hal. 9
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2.4. Pasak

Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan
bagian-bagian mesin seperti roda gigi, sproket, puli, kopling dil. Momen
diteruskan ke naf atau dari naf ke poros.

Pada umumnya pasak dapat digolongkan sebagai berikut : pasak
pelana, pasak rata, pasak benam, pasak singgung, pasak tembereng, pasak
Jjarum

Gambar 2.6

Macam-macam Pasak

Pasab sunguey
}rasak bcoam ‘//

Puran 1ata

Pasak tembeieng

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 24

2.41 Bahan Pasak
Untuk pasak, umumnya dipilih bahan yang mempunyai kekuatan
tarik lebih dari 60 kg/mm?, lebih kuat dari pada porosnya. Kadang-kadang
sengaja dipilih beban yang lemah untuk pasak, schingga pasak akan lebih

dahulu rusak dari pada poros atau nafnya.
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Dalam pemasangan pasak haruslah pas dengan alur pasak agar
tidak menjadi goyah dan rusak. U' uran dan alur pasak dapat dilihat pada

tabel 2.8.
Tabel 2.7

Ukuran Pasak dan Alur Pasak

Ulutan-ukuran viama (Satuan. mm)
Uteisn UVsutan Uluran standar & Ukuren Ulwes stsades ¢, " Nelercasi
wmal weedys c ” Swaadar dan
ol L N Puial prumaty | Passt . Passt Passd Passd ,' Drameict poros yang
(XX den §, Passd tuncus irwd ' pramews | luncur 1rve dapet dipatu *°
102 H ? -0 2 10 [ A Lebeh de >4
0.18. 0.04-
)s) ) ) 03 -3 13 1.4 09 0.16 : )10
e ‘s < 43 2.3 [ ] 12 ) . 10-
I Y s 10-8¢ 0, 23 RN et : aan
¢t ) ° 170 33 2.8 22 * 722
023 0.16-
[ ] ! ? | 2.2 ] o 1-30 LK )0 J )3 16 v2s : 25
. ) ? 18-%0 t0 1 2.4 ' 2%
L S . Ay HE 1) L]
[ N i BTV 30 . Jaees
AN v veg.| ¥ .5 ol F o u)‘_,-
e = geet -+ com e m e e [PU— —— —
: one 0,40
[ 13 " v 162 4C- 130 30 50 w1y
XN D i 4180 00 sese
wets " t 53-200 10 X [T
—
b TR 20 [} $6-220 R XY o Jy I ¢ 6s 13
N4 N e $3-250 90 bK] 44 M -4
1 |
H . [ &g
e x| N Paa 90 o' we b oae | YR . Vi o
h e TSP 24 [EERGESER v !
Bt ’ n 1" 0-230 °0 5.4 I IR} : . 95-4¢
Wete » i 30-30f 100 X S8 t . #5110
. i » e P~ 360 110 4 t.e l ' . (KIS

* /hatus oipubh dun angxu-angha berikut sesuas dengan ducrah yang beisangiutan daian 1208
6.8,10,12,14,16,18,20,22,25, 28,52, 36, 40,45, 50, 56,63, 70, 80, 90, 100, 110, 128, 140, 10, 166, 200, 20w 23, 280,
320, 360, 4.

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 10

24.2 Rumus Perhitungan Pasak
1. Momen torsi yang terjadi

_ Np.4500
27,

T

Dimana: T =momen torsi
Np = daya yang ditransmisikan

n = putaran poros
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2. Tegangan geser yang diizinkan

oka > i
1

Dimana : oka = tegangan geser yang diizinkan
F = gaya keliling
b =lebar pasak

I, = panjang pasak

E)

Dimana: T = momen rencana poros (kg mm)
ds = diameter poros (mm)

F = gaya tangensial (kg)
Dalam pengecekan lebar pasak terhadap diameter poros, syarat atl
_ s
harus terletak antara 0,25 — 0,35 dan pengecekan panjang pasak dengan
Ik .
syarat & harus terletak antara 0,75 — 1,5. Apabila ukuran pasak tepat
S

pada syarat yang ditentukan, maka pasak sudah memenubhi syarat.

2.5. Bantalan
Bantalan merupakan elemen mesin yang menumpu poros. Bantalan
ini dapat dipisah di dalam mesin di mana poros termasuk atau dalam suatu

elemen terpisah yang difondasikan yang dinamakan blok-bantalan.
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2.5.1

Dalam bantalan pada umumnya bekerja gaya-reaksi. Apabila gaya
reaksi ini jauh lebih banyak mengarah tegak lurus pada garis sumbu poros,
bantalan dinamakan bantalan radial. Apabila gaya reaksi itu jauh lebih
banyak mengarah sepanjang garis sumbu, dinamakan bantalan aksial.

Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros, maka bantalan dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu : 1. Bantalam luncur

2. Bantalan gelinding

Bantalan Luncur

Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan bantalan,
karena permukaan poros ditumpu oleh bantalan dengan perantaraan
lapisan pelumas. Bantalan luncur juga mampu menumpu poros berputaran
tinggi dengan beban besar. Bantalan ini sederhana bentuknya dan dapat
dibuat serta dipasang dengan mudah. Karena geseicannya yang besar pada
waktu mulai jalan, bantalan ini memerlukan momen awal yang besar.
Pelumasan pada bantalan ini tidak sederhana. Panas yang ditimbulkan

akibat gesekan cukup besar, terutama pada beban besar.
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Gambar 2.7

Macam-macam Bantalan Luncur

,‘6 *) . .
% g \ o = ‘1
[— own
7 % % J L
"% o Ly
SIS A 277777777
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‘ (c) d)
W
IS .
— 41‘ ¥ N %
A} ¢
R o i) - ﬁ*-u:'J Gbr. 4.1 Macam-macam bantaleo luncur.
TTTAY - 7/ o ;_ A (a) bantalan radial polos
-"/}'/J (b) bantalan radial berkeruh
7A {c) bantalan aksia) berkesoh
{d) bantalan aksial

(c) banialan radial ujung
(e} n (N bantelan radia! tengeh

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 104

Syarat yang harus dipenuhi pada bantalan luncur adalah :
1. Tahan korosi
2. Tahan aus
3. Mempunyai sifat anti las (tidak dapat menempel) terhadap poros jika
terjadi kontak dan gesekan antara logam dengan logam.
4. Tidak berpengaruh terhadap temperatur

5. Mempunyai kekuatan cukup (tahan beban dan kelelahan)

2.5.2 Bantalan Gelinding
Pada bantalan gelinding terjadi gesekan gelinding antara bagian
yang berputar dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti bola

(peluru), rol atau jarum. Karena konstruksinya yang sukar dan
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ketelitiannya yang tinggi, maka bantalan gelinding hanya dapat dibuat oleh
pabrik-pabrik tertentu saja. Untuk memudahkan biaya pembuatan serta
memudahkan pemakaian, bantalan gelinding diproduksi menurut standard
dalam berbagai ukuran dan bentuk. Keunggulan bantalan ini adaiah pada
gesekannya yang sangat rendah, dan pelumasannya pun sangat sederhana.
Meskipun ketelitiannya sangat tinggi, karena adanya gerakan elemen
gelinding dan sangkar, pada putaran tinggi bantalan ini agak gaduh

| dibandingkan dengan bantalan luncur.

Gambar 2.8

Jenis-jenis Bantalan Gelinding

$wsvi sunislb

L]
Seatitan bote sadis? alur
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Bastalen 10l jarus
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Banihen oot Shinel sew Nesules bals adud) ¢u Basalen 16l Wulat ghsis
LY vieh demges dudubis Wo. Danis cunggel

Sebang bole
.

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 104
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2.5.3 Bahan Bantalan Gelinding

Secara umum bantalan terbuat dari paduan tembaga, (yaitu
termasuk : perunggu, perunggu fosfor dan perunggu timah hitam) dan
logam putih (yaitu termasuk : logam putih berdasar Sn, dan logam putih
berdasar Sb. Keduanya dipakai sebagai lapisan pada logam
pendukungnya.)

Pada bagian gelinding, cincin dan elemen gelinding pada bantalan
umumnya dibuat dari baja bantalan khroom karbon tinggi. Baja bantalan
dapat memberikan efek stabil pada perlakuan panas. Baja ini dapat
memberikan umur panjang dengan keausan sangat kecil.

Bahan untuk sangkar, yang akan mengalami kontak gesekan
dengan elemen gelinding, harus tahan aus dan tidak mudah patah. Sangkar
untuk bantalan kecil dibuat dengan mengepres pita baja yang difinis dari

baja karbon rendah atau baja plat yang difinis.

2.5.4 Pemilihan Bantalan Gelinding
Ukuran utama bantalan gelinding adalah diameter lubang, diameter
luar, lebar dan lengkungan sudut. Pada umumnya, diameter lubang diambil
sebagai patokan, dengan berbagai diameter luar dan lebar digabungkan.
Ukuran diameter dalam disesuaikan pada diameter poros yang telah ada.
Bantalan bola alur dalam dan bantalan bola sudut serta bantalan rol
silinder pada umumnya dipakai untuk putaran tinggi, bantalan rol kerucut

dan bantalan mapan sendiri untuk putaran sedang, bantalan aksial untuk
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putaran rendah. Bantalan bola dan bantalan rol silinder mempunyai

gesekan yang relatif kecil dibandingkan dengan bantalan macam lain.

2.5.5 Perhitungan Beban dan Umur Bantalan Gelinding

1.

Perhitungan beban ekivalen
Beban ekivalen adalah suatu beban yang besarnya sedemikian rupa
sehingga memberikan umur yang sama dengan umur yang diberikan
oleh beban dan kondisi putaran sebenarnya.
P, = XVF, + Y{,
Dimana: Pr = beban ekivalen dinamis untuk bantalan radial (kg)
Fr = beban radal (kg)
Fa = beban aksial (kg)
X, Y = factor susunan (bola/roll) bantalan gelinding

V = factor pembebanan pada cincin dalam / luar
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Tabel 2.8
Faktor-faktor V, X, Y dan X,, Y,

27

Beban Baris .
Beban puiar Baris ganda
. put u'pd pada Ct?l::in tunggal Bans Baris
Jenus bantalan cincin luar ¢ | wnggal | ganda
dalam F VE>e|F IVF,5¢ F IVF,>e
v xtrijxly | x|y IR RAPARA
.
[ F,iCo = 0014 230 230 { 0,19
! = 0,026 1,99 1.90 ( 022
= 0.056 L 1.1 026 i
|Bantalan i . :
boly = 0.084 1,58 1,55 ] 0,28 :
alur | =011 I _ 12 l 056 ) 145|110 0.50|1451030}06{05 {06|03
daam | =0.i7 : | L3l 1.1 034
P w0 f SRE : 115 | 0.3 L
0,42 | i | Piosh 1 L yos o ,
=05 : 100 | | 140 | 044 |
T s NSRS S T e I R OO Bt} SO !
; 120 l | 043 (100 tov 070103057 042 {osa
Bantalas - ERAN , 0.41 | 0,87 092 1 V.67 7 1,41 | V.68 0.38 0.7¢)
bola | w | ' 1.2 039 {076]1/078 | 063 11,24 1080] 0510331 |0.66
wowt g =2y | . |07 [0s6] [006 {00 | 107 [oss| oz [osy
L 1_ =& i : | 01087 |0.$5 I 0,57 1093 I.HJ 0,26 U.S.I

Sumber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 104

2. Faktor kecepatan (f;) untuk bantalan bola
33,3)"
()
n
3. Faktor umur bantalan gelinding
C
fy = fi F

Dimana : f}, = faktor kecepatan bantalan
Fn = faktor umur bantalan
C = kapasitas nominal dinamis spesifik
P = beban nominal dunamis spesifik (kg)
4. Umur nominal bantalan gelinding

Ly=500. f;
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Tabel 2.9

Nomor Bantalan

T - 1
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: I Duase- ' ; : nonunal din.x-!numinal sta- !
Jenns ' Dud l' kattan- '/ 1O 81 ¢ ! s spesifik | 1is spesi-
‘ tbuka ; sckat Lpa kontai. | I T Gkl v Tk Gy tkg)
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P 6w | ;' il slos] e [ 9
b0 6001ZZ L WlIVV 121 2 805 W 324
| 602 | o02zz | oavv lig| 32 wios W 2w
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; 600) 1 6009ZZ 1 GO0OVV fas T3S 46 i 1s o I |
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6207 072Z | 0V 35| 72 17|2 | 2010 1430 |
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6210 1022 ovv [sol 90 202 2750 2100
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Sumber ; Slilarso, Dasar Perencanaan dan Pemeliharaan Elemen Mesin, hal. 104
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2.0 Perencanaan Kontruksi

Dalam suatu perencanaan kontruksi ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan yaitu kekuatan,keamanan dan daya guna dari bahan yang digunakan.
Kontruksi atau rangka dirancang untuk menahan beban atau gaya-gaya yang
bekerja pada mesin tersebut.nilai ekonomis perlu diperhatikan sehingga kontruksi
memiliki nilai baik dari segi kekuatan maupun harganya. Untuk 'mengeta;lhui
kekuatan suatu bahan maka perlu kita ketahui sifat dan karakteristik dari bahan

tersebut, diantaranya sifat mekanik,sifat kimia dan sifat thermal.

50

50
Gambar 2.9

Dimensi Baja Profil Siku

Pertimbangan - pertimbangan yang sering digunakan untuk memilih
bahan dari suatu perencanaan kontruksi adalgh faktor bahan dan faktor keamanan
. dalam pemilihan bahan untuk plat ini penulis merencanakan beberapa kriteria
pemilihan baja siku yaitu :

1. Tahan terhadap korosi

2. memiliki kekerasan dan kekuatan yang baik
3. mempunyai sifat mampu las yang baik

4. banyak tersedia dipasaran

5. harga bahan lebih murah
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Tabel 2.10

Komposisi Kimia Sifat Mckanik dan Sifat Fisik Dari Baja Tahan Karat
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r bt ns smaie " s [ - - - - - e e i TE I Y™ e

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,Teknologi Pengelasan Logam.Hall10

2.7.  Perencanaan Sambungan Las Terhadap Perencanaan Kontruksi
Mengelas adalah cara menyambung logam dengan pengaruh panas , baik
dipanasi sampai lunak baru disambung ditekan maupun dipanasi salﬁpai

mencair (las cair)
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Keuntungan keuntungan pengelasan :

1.

2.

2.8.

Kekuatannya lebih besar dan sambungannya lebih rapat

berat sambungan lebih besar, maka cocok untuk kontruksi yang
memerlukan bahan lebih.

pada kontruksi sambungan berhadapan (bult join) tidak diperlukan plat
untuk penutup. |

saat pengelasan tidak menimbulkan suara bising

lebih praktis dan ekonomis baik dari segi material maupun biaya.

Syarat — syarat dalam pengelasan harus dipenuhi dengan cara yaitu
menempatkan atau memberikan tanda gambar pada gambar
rencana.biasanya tanda gambar terdiri atas tanda gambar pelengkap yang
ditempatkan pada garis tanda.

Klasifikasi Pengelasan Berdasarkan Cara l;engelaszln

Sampai saat ini banyak sekali cara — pengklasifikasian yang digunakan

dalam bidang las , hal ini disebabkan karena belum adanya kesepakatan dalam hal

tersebut,

Secara konvensional cara cara tersebut dibagi dalam dua golongan yaitu

berdasarkan cara kerja dan energi yang digunakan:

a.

Berdasartkan cara kerja pembagian las daptr dikelompokkan : las cair,las
tekan, pematrian dan lainnya
Berdasarkan energi yang digunakan dapat dikelompokkan : las listrik, las

kimia, las mekanik dan lainnya.

Adapun pengertian dari pengelasan berdasarkan cara kerja antara lain :
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1.

Sambungan Las Cair

Sambungan las cair adalah sambungan yang banyak digunakan kontruksi
yang masih dibagi lagi dalam elektroda terumpan dam elektroda tak
terumpan.

Sambungan Las Tekan

Jenis sambungan yang dapat dilakukandengan las tekan adalah sambungan
tumpang dimana dalam pelaksanaannya dapat berupa las tekan, las
gesekan/friksi,las ultra sonok,las tekan dingin, las tekan pans dan las
resistensi yang meliputi las listrik dan las garis.

Sambungan Patri

Samburgan patri adalah semacam sambungan las yang menggunakan sifat
metalurgi dimana logam dapat dipadu dengan temperatur cairnya.
Penyambungan patri dapat dilakukan dengaﬁ mengisikan logam p;engisi
atau logam patri cair kedalam celah dari logam yang disambung. Dalam
hal ini logam patri akan meresap dan melekat pada logam induk secara
kapiler.lofam patri dibagi menjadi dua golongan yaitu golongan patri
lunak dan keras. Logam patri dengan titik cair kurang dari 427°C
termasuk logam patri keras. Untuk mengimbangi logam patri induk
permukaan lekat harus lebih luas dari pada penampang logam

induk.sambungan patri biasanya digunakan untuk penyambungan plat tipis
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Gambar 2.10

Las tekan resistansi (litik atau garis)
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Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 162
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Tabel 2.11

Klasifikasi cara pengelasan

Blektroda e oo 128 Busw fins
dan luks

' tcrumpan

~— |as Busur

Flekiroda tak
— terampan

las Gas

[~ Las Listnk Elckurik

Pengelasnn
Cuir - — Las Listnk Gus
[ Las Temat
——— las Sinar Elcktron
— . Las Busur Plasma Las titik
Jas mmpang
Cam [~ las Resistensi Listrik
P’eagelnyan Las busur tekan
Las Tekan gns
Las tumpul ickan
[ Los Tempa
| Pengelasan
Tekan Las Gesek
" Las L(;dnknn
Las Induksi
"~ Las Ultrasonik -
L., Pembmsingan
L~ Pemotrian
Penyolderan

—— Las Busur gas _‘[

las MIG

Las busur CO,
Las buswr CO,
———dcngan clekiznds
henisi Nuks

Las elektrixda
terhungkus

— las Busur fuks

lax busie dengan
clehtroada bering

Nuks

a8 husut rendam
s Busm
bogaem wnp
pelinding

Las TG stan las wollram gas

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 8
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2.9  Jenis Sambungan Las dan Bentuk Alur
1. Sambungan Las Dasar
Sambungan las dalam kontruksi baja pada dasarnya dibagi dalam

sambungan tumpul ,sambungan T,sambungan sudut dan sambungan

tumpang.
/ / L/ ’ E ;; | ‘
| 1 / l _/
a. sambungan tumpul b.sambungan T c. sambungan silang
s s
( 1 /
LV
d. sambungan sudut e. sambungan dengan penguat  {. sambungan isi

£yt 7

g. sambungan tumpang

Gambar 2.11

Jenis —jenis sambungan dasar

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 157
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2. Sambungan Tumpul

Sambungan tumpul adalah jenis sambungan yang paling

efisien.sambungan ini dibagi menjadi 2 yaitu sambungan penetrasi penuh

dan sambungan penetrasi sebagian.

3.
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Swwe” S

Las alur dengan alur lurus  Las dengan alur persegi  Las dengan alur lurus
V tunggal (V) tunggal (V)

Gambar 2.12

Alur sambungan las tumpul
Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 159
3. Sambungan bentuk T dan Bentuk silang

Pzda kedua sambungan ini secara garis besar dibagi dala dua jenis

yaitu las dengan alur dan jenis las sudut

Las dengan alur Las sudut

Gambar 2.13

Sambungan T

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 159
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4. Sambungan sudut
Dalam sambungan ini dapat terjadi penyusutan dalam arah tebal
plat yang dapat mnyebabkan tarjadinya retak lumet,hal ini dapatdihindari

dengan membuat alur pada plat tebal

TN
1/ N -
i ‘::). T
‘ -
\ /l
T
Las sudut l.as sudut dengan alur

Gambar 2.14

Sambungan sudut

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 160

5. Sambungan Tumpang

Sambungan tumpang dibagi dalam tiga jenis seperti ditunjukkan
dalam gambar 2.9, karena sambungan ini efisiensinya rendah maka jarang
sekali digunakan untuk palaksanaan penyambungan dalam kontruksi.

Smbungan tumpang biasanya dilakukan dengan las sudut dan las sisi.
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J.as Sudut .-

Las Isi ('V\\

Gambar 2.15

Sambunyw. wumpang
Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 160
2.10 Tanda - Tanda Gambar Dalam Pengelasan
Syarat —syarat dalam pengelasan sangat penting bagi mutu' dalam
sambungan las, karena itu syarat-syarat tersebut harus disampaikan dengan baik
dan tepat kepada juru las.cara paling tepat adalah menempatkan tanda — tanda
gambar pada gambar kontruksi. Tanda gambar ini telah distandartkan oleh AWS,

JIS, BS, DIN dan sitem standar lainnya.standarisasi tanda gambar juga telah

dilakukan oleh ISO.

Tanda gambar las biasanya teriri 2 yaitu tanda gambar dasar dan
tanda gambar pelengkap yang kedua-duanya ditempatkan pada garis tanda.
2.10.1 Tanda Gambar Dan Pelengkap

Berdasarkan tanda gambar dasar, pengelasan dibagi dalam las
alur,las sudut listrik dan las resistansi alur diberi tanda sesuai dengan bentuk alur

dan las resistansi dibedakan dalam jenisnya misalnya las titik atau las garis
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Tabel 2.12

Tanda — tanda Dasar

Pijaratau Lantak

| XXX
l

Jenis lasan Tanda Keterangan
Flens Ganda AN
Flens Tunggal [\ Garis tegak di sebelah kiri
Persegi A ]
Alar vV V
4 Alur X X Simetri terhadap garis tanda
:é Alur Tirus / . Garis tegak di sebelah kiri
E Alur K K Simetri terhadap garis tanda
2 |Alur] V Garis tegak di sebelah kiri
- AlurJ ganda K . Si.melri terhadap garis tanda
Alur U |
Alur U Ganda X | Simetri terhadap garis tanda
V Terbuka hYe
X Terbuka... .. x Simetri terhadap garis tanda
Tirus terbuka |\ Garis tegak di sebelah kiri
K Terbuka lC . | Simetri terhadap garis tanda
£ | Tunggal N\, Garis tegak disebelah kiri
8 — .
% | Ganda Simetri terhadap garis tanda
¢ >
Titik >K Simetri terhadap garis tanda
Proyeksi y\ Simetri terhadap garis tanda
Tumpang Simetri terhadap garis tanda

Simetri terhadap garis tanda

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 164
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Tabel 2.13
Tanda —Tanda Tambahan
Pembagian Tanda tambahan
Kontur Datar — ‘ I
lasan Cembung /\ Cembung keluar terhadap garis tanda
Cckung \_/ Cembung keluar terhadap garis tanda
Pahat C )
Gerinda G
Pengelasan di lébz{hgan o Bila sudah jelas harus dilas kelili ng,
Pengelasan keliling O | tanda ini tidak perlu
Pengelasan keliling
Di lapangan @

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 165

2.10.2 Cara Penempatan Tanda Gambar
Penempatan dan cara penggambaran tanda pengelasan dalam gambar
harus mengikuti peraturan — peraturan. Cara penempatan tanda gambar dan

ukuran dapat dilihat dalam gambar dibawah ini
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Rontur llw ‘I'mdu penyclarsian
Celaly akar ,. 5udu( slue
Garis unda Jenit lasan
t’::":: s ke- / Panjang manit 13s
e
Tanda Jilas s¢
lueuls keliling \ \\““: o Jarak maaik las
: / -
: / we” _/\ Ujung aklur (dapat dihilang-
' T/ kan bila tidak diparivkan)
Tanda : : N
pengerjaan loawah -
di lapangan - Spxesifikasi, proses atav
. Garis penunjuk fainnya .
) Panah (N} Jumiah tiuk las

(s) Sisi ysng difas sdalats sisi di balik panah.

(N)  Jumial titik las
Spesifikasi proses atav Tanda pengerjaan di lapangen
lainnyd
[ S Panab
))< E (L/(\Guis penunjul
} .~ Dilas seluruh keliling
1

. v 7T
Ujung akhir \\'/
)

L-P
/ o Jarak manik las
Ukuran atau kckuatan gl
Celah akar A Panjang maaik tas
Kontur slur 7 F
Tanda penyelesaian Jeais fasan

Sudut alur
(V) Sisi ysog dilas adalsh sisi paash.

Gambar 2.16

Contoh penempatan tanda gambar
Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi .pcngelasan logam,hal 166 -

2.11Kekuatan Sambungan Las

Dalam pembuatan kerangka mesin penghalus garam ini
direncanakan penyambungan dengan pengelasan kapiler. Pertimbangan
pengelasan dengan metode penyambungan didasarkan pada kekuatan sambungan
las yang cukup baik dan mudah dalam pengerjaannya. Perhitungan kekuatan
sambungan las terhadap beban yang diterima kerangka dimaksudkan agar
sambungan pada kerangka tersebut mampu mencrima beban —beban yang

diakibatkan oleh berat mesin,pengaruh putaran pulley,poros dan rotator
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2.12Pemilihan LasPada Kontruksi

Dalam teknologi pengelasan ,las diklasifikasikan berdasarkan cara
kerja dan energi yang dibutuhkan, dan tentunya pada penggunaannya harus
disesuaikan dengan bahan yang akan dilas serta kegunaannya.

2.12.1 Las Elektoda Terbungkus

Las elektoda terbungkus adalah cara pengelasan yang banyak
dipakai pada saat ini. Pengelasan ini menggunakan kawat elektroda logam yang
dibungkus dengan fluks, karena panas dari busur listrik maka logam induk dan
ujung elektroda tersebut mencair dan kemudian membeku bersama,bahan fluks
yang cair membentuk terak yang kemudian menutupui logam yang terkumpul

pada sambungan sebagai oksidasi.

Elcktroda

Fluks pembungkus

Kawat las -
: Tenaga listrik

Terak AC atau DC

BN

Cairan logam  Logum induk

Gambar 2.17

Las busur elektroda terbungkus

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 9
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(8)  Arus tinggi (b) Arus renduh

Gambar 2.18.

Pemindahan logam cair

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 9

Secara umum logam mempunyai sifat mampu las yang tinggi bila
pemindahan cairan terjadi dengan butiran yang halus yang mempengaruhi besar
kecilnya arus serta komposisi dari bahan fluks. Dalam las elektroda terbungkus
fluks memegang peranan penting karena fluks dapat bel'linaak sebagai:

1. Pemantap busur dan penyebab kelancaran pemindahan butir ~ butir cairan
logam

2. sumber terak atau gas yang dapat melindungi logam cair terhadaop udara
sekitarnya

3. pengatur penggunaan

4. sumber unsur-unsur paduan
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Tabel 2.14

Macam dan fungsi bahan fluks

44

Pengaruh | Peman Pemben Pem Penambah Pengual Pengi

Bahan Tap tuk Dcoksi Oksi bentuk An unsur Pembung kat

Fluks Busur tcrak dator dalor gas Paduan kus Nuks

Sclulosa ‘ o 0 0

Lempeng Silikat o} (0]

Talck o o J

Titanium oksida 0 0 !

limenit . o (] vi

Feroksida . o o 0 !
_}:;sium karbonat 0] 0 0 0 %

Ferro mangan 0 o) 0 l

Mangan dioksida 0 0 0 0

Pasir Silisium 0 0 0

Kalium silikat 0] (o) 0

Natrium silikat 0 o) O_~

O Fungsi utama

O Fungsi tambahan

Sumber :Prof.Dr.Ir Harsono Wiryosumarto,teknologi pengelasan logam,hal 10

2.13 Cacat Las

las harus menguasai sebab-sebab cacat dan usaha menaggulanginya.

,sehingga pada daerah pengikatan tersebut selalu terjadi cacat las. Untuk

Dalam pengelasan selalu terjadi cacat las .karena itu seorang juru

Cacat las juga sering terjadi bila pengelasan diawali dengan las ikat
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perbaikannya cacat tersebut harus dibuang dan dilakukan pengelasan
lawan.pembuangan dan pembersihan cacat ini dapat dilakukan dengan tiga cara :
)
1. Pemotongan dengan busur dan udara

2. pemotongan dengan gas

3. digerinda

2.14 Menentukan Kekuatan Las
2.14.1 Menentukan tegangan Geser Las

B
s.L

Fs=
Dimana: Fs = tegangan geser las (kg/mm?)
B = beban pada kontruksi (kg)
S =tebal plat (mm)
L. =Panjang las (mm)
2.14.2 Menentukan kekuatan las
a. Luas Penampang Kampuh
A=I.s
Dimana : A= luas penampang memanjang kampuh (mm?)
I =lebar plat (mm)

s = tebal plat (mm)
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b. Kekuatan Sambungan Las
F=A.Fs
Dimana :F = kekuatan sambungan las (kg)
A = luas penampang memanjang kampuh (mm?)
Fs= tegangan geser las (kg/mm?)
2.14.3 Menentukan tegangan Ijin Las

=2
sf
Dimana : ot = tegangan ijin bahan(kg/mm?)

o = kekuatan tarik bahan kontruksi (kg/mm?)

Sf = faktor keamanan
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2.15 Gerinda Pgmasah

Komponen dari pemasah ubi disini dinamakan gerinda pemasah, karena
mempunyai fungsi yang sama dengan gerinda. Memasah atau menggerinda dapat
diartikan dengan menghauskan dengan menggesek atau mengasah.

Ukuran dan bentuk gerinda pemasah ubi disamakan dengan bentuk dan
besarnya ubi. Adapun ukuran gerinda diambil dari ukuran terkecil pada ubi.
2.15.1 Bahan Gerinda Pemasah

Bahan yang digunakan pada gerinda pemasah ubi adalah terbuat dari kayu
yang dilapisi bahan seng. Bahan ini dipilih karena mudah dibentuk.dan ti‘dak
diperlukan kekerasan yang tinggi karena lawan gesekannya adalah ubu lunak.
Seng juga memiliki sifat anti karat, ini sangat dibutuhkan karena berhubungan
dengan air.
2.15.2 Prinsip Kerja Gerinda

Prinsip kerja dari gerinda tersebut hampir sama dengan rem blok tunggal,
hanya saja pada gerinda pemasah ubi tidak ditekankan hingga berhenti.
Pengikisan ubi terjadi karena diakibatkan adanya gaya gesek pada ubi dan geri\nda
pemasah.
2.15.3 Rumus Perhitungan Gerinda

Dalam mencari harga — harga dari gerinda pemasah tersebut menggunakan

rumus yang dipakai dalam mencari harga- harga pada rem blok tunggal.

47
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Gambar 2.19

Rem Blok Tunggal

Sumber : Khurmi, Machine Design, Hal 884
1. Perhitungan Gaya Gesek
F=u.Q
Dimana :
f = gaya gesek yang ditimbulkan (Kg)
Jt=Koefisien Gesek
Q = Gaya tekan blok terhadap drum

2. Torsi yang diserap oleh drum rem
T=7. [52)-] atauT= p . Q [g]

3. Gaya yang diberikan kepada tuas
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BAB III

PERENCANAAN DAN PERHBITUNGAN

3.1. Kapasitas Mesin

Pada mesin pemasah ubi untuk bahan kue Carang Mas kapasitas
produksi diharapkan dapat mencapai 205 buah/jam dengan penggerak motor
listrik. Untuk menetapkan putaran mesin, rencana per menit yakni setengah
dari kemampuan produksi mesin, jika produksi yang diharapkan 205
buah/jam maka putaran rencana adalah 65 putaran per menit.
Asumsi 1

Daya tekan dari pemasah dengan ubi yang ditimbulkan adanya
gesekan dan pemasahan pada saat bekerja diambil sebesar :

- Diameter pemasah D =75 mm

- Gaya tekan ubi terhadap pemasah F = 0,5 kg

- Koefisien gesek antara ubi dengan pemasah pt = 0,2

- Berat pemasah W =15 kg

- Tebal pemakanan t =3 mm

» Diameter Tembereng s d= ]; D.Sinf?2
=0,5.75.Sin45 .2
=53 mm

> Tinggi Tembereng ch=r- («/ r’ +h? )

=375- ({375 -265)

=11 mm
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» Luas Bidang Pemasah CA=TI.(2F + 1)

‘7

‘,7

v

=3,14.(2.26,5°+ 113
= 4790 mm’
Luas 1 mata pemasah (a)
a=II.r
=3,14.1°
=3,14
Luas Mata Total (at)
At=a. Jumlah Mata Pemasah
=3,14 . 382
=119,5 mm
Volume 1 buah ubi (I)

I= (i.ﬂ'.603}(i.ﬂ'.453)
3 3

=(4,188..60%) . (4,188 . 45%)
=3452269” mm’
Kapasitas Produksi Ubi (Q)

At.n,.t
I

1199,5.787.3
= —————x60
3452269"

=204,68 ~ 205 buah/jam
Gaya Gesek yang ditimbulkan ubi terhadap pemasah (f)
f=n.F
=0,2.0,5
=0,1Kg
Moment Torsi yang diserap pemasah (T)
T=(f+W).R
=(0,1+1,5).375
=56,35 = 57 kg. mm

.60

Q=
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Asumsi II

Menentukan Daya Rencana di perlukan terlebih dahulu gaya potong
terhadap ubi, untuk mengetahui besarnya gaya potong, ditetapkan daya yang
di transmisikan yaitu :
Pd = Daya Rencana (HP)
T =Torsi
_ T.n,

9,74.10°
_n.dp
DP

_ 1450.95
175

=787 Rpm
_ _T.n,
9,74.10°
_ 577187
9,74.10°
=0,5Kw
> = Pd/fc
=0,5/1,1
=0,5Kw
dimana 1 Kw = 1,36 Hp
Maka p=0,5.1,36
=0,7 Hp.
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W

3,3 Perhitungan Sabuk -V

- Jenis Sabuk — V Type A

- Diameter pulley Wheel (yang digerakkan ) =175 mm

- Diameter pulley pinion ( yang menggerakkan) = 95 mm

- Jarak antar kedua sumbu poros (c) = yang diambil 1,5 sampai 2 kali

diameter pulley wheel, makac = 1,5 . 184 =276 mm

l—“ !in-ll——~|

r_ ,._,:_. Fiem—y _}
Tipe A Tipc B Tipe C
Gambar 3.1

Ukuran sabuk penampang sabuk

Sumber : Sularso, Dasar perencanaan dan pemilihan elemen mesin, hal. 164
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1. Panjang sabuk

!
L =2C+ —(Dp+dp)+—(Dp--"p)?
2(p p) 4C(p ?)

1

=2.276+ 1,57 (175 + 95) +
4.2

175 -95)°
26" )

=981 mm
Panjang sabuk di pasaran tidak ada seperti ukuran di atas, maka diambil
yang mendekati. Nomor sabuk yang digunakan adalah sabuk-VL -
991mm
2. Jarak sumbu poros sesungguhnya (C)
b=2L - n(Dp + dp)
=2.991-3,14 (175 + 95)

=1134,2 mm

_ b+/b* -8(Dp—dp)’

C
8

_ 11342 +/113422 —8(175 - 95)?
8

C

Syarat jarak sumbu harus sebesar 1,5 sampai 2 kali diameter puli besar,
maka 262 <280,7 < 350 ~ baik.
3. Sudut kontak (6)

Dp-dp
C

175-95
280,7

=3,14

=2,85rad =163 > K,=0,97
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4. Torsi yang ditransmisikan

_ N,.4500
2

- n

T
_ 0,05.4500
27.600
=0,06 kgm =~ 60 kgmm
5. Gaya sabuk pada puli
T=(F-F)r
60 =(F,-F,) 87,5
(Fi-F)=0,7kg

maka,

23 log —E‘— =ué

2

F,_03.285

Lk =085
F, 23

log

T

=7
F,

Fi=7.F,
Dari persamaan (i) maka F, dan F, adalah :
7 Fz - Fz = 0,7

6.F,= 07

=7.0,12=0,8 kg
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9. Tegangan yang timbul akibat gaya sentrifugal

A
10.g

Gc =

1,3.6,96°
10.9,81

_ 0,64ky
cm’
dimana : y = Berat Jenis (ky 3)
mm

g = gravitasi (%et 3)

10. Tegangan oleh beban bending (G, )

h
O, =E—
bl dp

— 450>
95

—426 ky )
cm

Gy, = EL
Dp

- 450
175

- 23,14"%“2
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11. Tegangan maksimum pada sabuk (G )

A = Luas penampang
=b.h—1g (0,5 . 40) h?
=12,5.9-1tg20.9

= 83,01 mm?~ 0,83 cm?

s Untuk bagian | % 2=4 %l

> |

O,

0,8
0,83

=096 48/ |
cm

s Untuk bagian 2 %, 3=3 %1 4
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Cmax —O| T Op + 0,

=0,96 + 42,6 + 0,64

=44’2 ky )
cm

Syarat ox <o -442 < 90 ~ baik
12. Umur pemakaian sabuk (H)
7 8
H= 10°.L o
3600.V.X\ o,,,
_ 102991 ( 90 Y
36.6,96.2\ 43,34

= 852784 jam

dimana :

X = jumlah puli
o). = batas tegangan lelah = 90 ky
‘ cm?

_(Ir. Amiril, toleransi, Pelumasan dan Toleransi Sabuk, rantai, hal 37)

3.4. Perencanaan Puli

<
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- Diameter puli pinion (dp) = 95 mm
- Diameter puli wheel (Dp) = 175 mm
- Tebal puli (2f) =20 mm
- Tinggi kaki (k) = 4,5 mm
- Lebar alur dalam (I,) = 9,2 mm
- Lebar puli luar (w) = 11,95 mm
1. Diameter luar puli pinion (dk)
Dk =dp+ 2k
=95+2.45
=104 mm
Dk =Dp+2k
=175+2.45

=184 mm

3.5. Perhitungan Poros

3.5.1 Momen Bending akibat Gaya Vertikal bila Puli di Dalam Bantalan

C D
=

s Xt /

250 mm 250 mm 20 mm
< ¢ P>

- berat puli wheel W=3kg
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1. Beban vertikal pada puli (C)
Wec=F +F,+W
=08 0,12 +3
=392kg
2. Momen torsi pada puli
T =(F -F)r
=(0,8-0,12)92
=62,5 kg mm
3. Beban vertikal pada poros D
WD = W gerinda
=1kg
4. Analisa tegangan lentur
* Momen bending akibat gaya vertikal
- Reaksi pada bantalan
RAV +RBV=392+1
- Reaksi pada bantalan B
RBV (AC+CB)- WD (BD+ CB)-WC(CB)=0

_ WD(BD +CB)+ WC(CB)
AC+CB

RBV

1(20 +250) + 3,92.250
250+ 250

=25kg
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- Reaksi pada bantalan A
RAV =492 —-RBV
=492-25
=242kg
- Momen bending pada puli (C)
MCV=RAV.AC
=2,42.250
=605 kg mm
- Momen bending pada poros D
MDV =RBV . BD
=2,5.20
=50 kg mm
- Momen bending maksimum

M = <CV = 605 kg mm

3.5.2 Momen Bending akibat Gaya Vertikal bila Puli di Luar Bantalan

C D
B

el YT
1

>

./

40 mm 250 mm 20 mm
< +“—>
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D e
- Reaksi bantalan
RAV +RBV =202+ |
- Reaksi pada bantalan A
RAV (AB) - WCV (CA + AB)- WDV (DB)=0

_ WCV (CA + AB) + WDV (DB)
AB

RAV

_ 3,92(40 + 460) +1(20)
460

=43 kg
- Reaksi pada bantalan B
RAB =4,92 -RBV
=492-43
=-0,62 kg
* Diagram gaya akibat beban vertikal (puli diantara bantalan)

C D
B

h=<JbS
=
N
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* Diagram gaya akibat beban vertikal (puli diluar bantalan)

C D

= >
]

4 y,

-0,62kg
I l kg

3,92kg 4,3kg

5. Pemilihan bahan poros
Poros yang digunakan S30C dengan kekuatan tarik bahan o, = 48
kg/mm’
- Faktor keamanan bahan untuk (S;) =6
- Faktor keamanan poros beralur pasak (S;) = 3
(Sularso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen mesin hal. 8)
6. Tegangan geser yang diizinkan (t,)

g,
Sfl'srz

1a =

48

3
= 2,67 kg/m’

7. Diameter poros (ds)

ds> [5" JK MY +(K,T)2]"
(o)

sa
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1/
51 &
= | = /(2.605)* +(1,5.62,5
[2 67 V(2:605)" +( )2]

=16,25 mm
Karena poros akan dipasang bantalan maka diameter poros disesuaikan
dengan diameter bantalan dan diambil yang terdekat, yaitu : 17 mm.
Beban dengan tumbukan ringan (K,;) diambil sebesar 1,5 — 2,0 dan K,
diambil antara 1,0 — 1,5 (Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemilihan, hal

8-18).

8. Pemeriksaan poros

- terhadap tegangan geser (1)

= 0,06 ky ,
mm
Syarat 1, 2 t- 2,67 > 0,06 ~ baik

- terhadap defleksi puntir (0)

T.1

6=584 7
Gds

= 584 922320 _ 4 30
8,3.10%17
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Syarat 6 £ 0,25 ~ 0,03 0,25 ~ baik

G = modulus geser = 8,3 x 10° ("'-V 2)
\ /mm

- terhadap lenturan (y)

y=323x10"* WG
’ ds' .1, +12

o4 492.250%.2507
174.500

=323x1 =0,1 mm

y ~ 071 —_ ~ 3
Syarat ¥/ <03 .5 =025503 ~ baik

3.6. Perencanaan Pasak

Dari diameter poros yang didapat maka dimensi pasak dapat kita

tentukan melalui tabel 2.8.

3.6.1 Perencanaan Pasak Wheel

kedalaman alur pasak pada poros (t;) = 3 mm

kedalaman alur pasak pada naf (t;) =2,3 mm

lebar pasak (b)=5mm

tinggi pasak (h) =5 mm

panjang pasak (=17 mm
~ Bahan psak S30C dengan kekuatan tark (o) 48 k% m? dengan faktor

keamanan Sy dan Sy, yang besarnya 6 dan 1,5
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1. Pemeriksaan bahan

terhadap tegangan geser (1)

T
F= —DS/,
60
= = =7 kg
17.
2
T 3 -—F_
Y
=1 =314 ky R
5.15 mm
- Oy
ka =
Sn1-Spa
= ﬁ =53 ky ,
15 mm

Syarat 14 < T4 ~ 3,14 < 5,3

terhadap tekanan permukaan (P)

F

Lt

-1 -om ky )
15.2,3 mm

i

P

tekanan permukaan yang diizinkan (Pa) = 8 k% m?

Syarat Pa > P ~ 8 > 0,02 ~ baik
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2. Pemeriksaan dimensi pasak

- Pemeriksaan lebar pasak
Syarat b Ds terletak antara 0,25 — 0,35
0,25<0,3<0,35 ~ baik
- Pemeriksaan panjang pasak

Syarat %) s terletak antara 0,75 - 1,5

0,75<0,9<1,5 ~ baik

3.6.2 Perencanaan Pasak Pinion

- Diameter poros motor = 15 mm

1. Pemeriksaan bahan

- terhadap tegangan geser (1)

T
F= &
2
20
- 15.- =27 l\g
2
t = i
Y bl
- 27 = 0,036 ky ,
15 mm
Ton = S
Sﬂ\'l‘SD:Z
=22 =s3kg/
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Syarat Tk < Ty ~ 0,036 < 5,3

- terhadap tekanan permukaan (P)

o F
1.1,

-2 o078 ky )
1523 mm

tekanan permukaan yang diizinkan (Pa) = 8 k%mz

Syarat Pa>P ~ 8 > 8,7.10> ~ baik
2. Pemeriksaan dimensi pasak

- Pemeriksaan lebar pasak

Syarat % R terletak antara 0,25 — 0,35

0,25<0,3<0,35 ~ baik

- Pemeriksaan panjang pasak

Syarat %) s terletak antara 0,75 - 1.5

0,75<1<1,5 ~baik

3.7. Perencanaan Bantalan

NN

\(\§
L AN
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Bantalan yang digunakan adalah bantalan gelinding dengan elemen

gelinding dengan nomor bantalan 6003.

- Diameter dalam (d)=17 mm
- Diameter luar (D)=35 mm
- Lebar bantalan (B)=10 mm

- Beban putar cincin V) =1

- Faktor X dan Y =0,56 & 2,5

- Kapasitas nominal bantalan spesifik (C) =470 kg
- Beban radial bantalan A (Fr) =2,42 kg

- Beban radial bantalag B (Fr) = 2,5 kg

- Beban aksial yang direncanakan (Fa) = 0,25 kg

3.7.1 Umur Nominal Bantalan A (Lh)

1. Beban ekivalen (Pr)
Pr=X.V.Fr+Y.Fa
=0,56.1.242+25.0,25
=198 kg

2. Faktor kecepatan (fn) untuk bantalan bola

1
) (33,3) A
fn=| —
n

I
3_3§J =038
600
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3. Faktor umur bantalan

fh=fn. E

Pr

470

=0,38. = 90,2
8

4. Umur nominal bantalan bola (Lh)
Lh =500 . fh’
=500.90,2°

= 366935404 jam

3.7.2 Umur Bantalan B (Lh)
1. Beban ekivalen (Pr)
Pr=X.V.Fr+Y.Fa

=0,56.1.2,5+2,5.0.25

=2kg

2. Faktor kecepatan (fn) untuk bantalan bola

b
fn= (E)
n

%
33,3] - 038
600.

3. Faktor umur bantalan

fh=fn. E

Pr

=0,38. izp— =90,2
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4. Umur nominal bantalan bola (Lh)
Lh=500. fh’
=500 . 89,3°

= 3560609787 jam

3.8. Perencanaan Motor
- Daya operasi gerinda (N,) = 0,005 HP
- Daya transmisi 1 (N;) = 0,03 HP
- Daya transmisi 2 (N;2) = 0,05 HP
1. Daya Motor
Nm =Ng+ Ny +Np
=0,05 + 0,04 + 0,05
=0,14 HP

Motor yang digunakan disesuaikan yang ada di pésaran yaitu 0,5 HP
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3.9 Analisa perhitungan

3.9.1 Perencanaan perhitungan

TN\

v N ¢

< >

Kontruksi terbuat dari bahan baja ST 37 profil 50 x 50 x 3 h =4, panjang
=500 mm

- Luas penampang

Al=Llxb A2=L2xb Atotal = A1 + A2
=50x3 =47x3 © =291 mm’
=150 mm? =141 mm?

- Momen Tahanan Bending :
Wb=1/Y
Dimana : I = Momen Inersia...............1/12. B . h’

Y = Besarnya defleksi (mm)
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Al x [QJ + AZ(QJ +b
_ 2 2

A
_150.1,5.141.26,5
- 291
= 13,6mm
Wb = y2.3.43

13,6
Wh = 1,17kg.mm

3.9.1.1 Perencanaan Kontruksi Kerangka I ( Batang A - B )

P=984 K
A g

175 175

< ple— >

- Besar defleksi yang dialami rangka atas karena mengalami
pembebanan sebesar :

P.L

= Dimana L = Panjang kontruksi
48.E.
¥ = 9.84.350 [ = Momen Inersia =16 Kg
16,13

Y =213 ,5mm E = Modulus elastis = ST 37 =21.10"

- Momen tahanan bending

9 3
Wb = 1- = ———l/l"'3'4 = 0,07kgmm
Y 2135
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- Reaksi Pada tittk A-B:

ZMA=0
RA=(a+h)-pa=0

Ra=P2

_9,84.175

T175+175
RA=492Kg

RA=RB=492Kg
- Besar momen Bending pada titik A -B :
MB=RAx%xL
=492 x Y2 x 350
=8,61 Kg

- Besar tegangan bengkok pada titik A - B

3.9.1.2 Pembebanan Kontruksi Rangka Rangka IT (batang E—F )

P=9,84Kg

175 175
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- Besar defleksi yang dialami rangka atas karena mengalami

pembebanan sebesar :

= _PL Dimana L = Panjang kontruksi
48.LE.1
Y = 3,5.350 [ = Momen Inersia = 16 Kg
16,13 ,
Y =7594mm E = Modulus elastis = ST 37 =21.10

- Momen tahanan bending

Reaksi Pada titik E—-F :

IME =0
RE =(a+b)-pa=0
RE = P4

a+b

35.175

T 175+175
RE =175Kg

RE=RF=1,75Kg
- Besar momen Bending pada titik E —F :
MB=REx%xL
=1,75x'%2x 350
=3,06 Kg

- Besar tegangan bengkok pada titik A-B

ob =—-——=-3-—,}-=120kg/mm2
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3.9.1.3 Kontruksi Pembebanan Rangka ITl ( BatangC- D)

P=1734
C D

150 150

- Besar defleksi yang dialami rangka atas karena mengalami

pembebanan sebesar :

= PL Dimana L = Panjang kontruksi
48.E.1
_17,34.350 [ = Momen Inersia = 16 Kg
~ 1613 . 5
Y = 537.5mm E = Modulus ela;txs =S8T 37=21.10

- Momen tahanan bending

=—=—"—=0,03%
7 gmm

Reaksi Pada tittk A-B :

IMA=0
RC=(a+h)-pa=0
_ pa
Ta+h
C = 0.03.175
350+150
RC =12,13Kg

RC=RD=12,13Kg
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- Besar momen Bending pada titik C-D :
MB=RCx'2xL
=12,13 x 2 x 500
= 3034,5 Kgmm
- Besar tegangan bengkok pada titik C- D

_MB 30345 _io115kg/ mm?

wB 0,07

3.9.1.4 Pembebanan kontruksi Rangka IV ( Batang G- H )

175 175

- Besar defleksi yang dialami rangka atas karena mengalami

pembebanan sebesar :
PL Y Pan :
= Dimana L = Panjang kontruksi
48.L.1
ll 350 I'=Momen Inersia = 16 Kg
16,13 13

Y = 238,68mm E = Modulus elastis = ST 37 =21.10" .
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- Momen tahanan bending
Y 23868

Reaksi Pada titik G- H :

ZMA=0
RG=(a+h)-pa=0

RG = pa
a+b

_ 11175
175+175
RG =5,5Kg

RG=RH=55Kg

- Besar momen Bending pada titik G-H :
MB=RGx %2xL
=55x%x500
=962,5 Kgmm

- Besar tegangan bengkok pada titik G - H
ob=—= Yo 972,2kg / mm?

3.9.2.1 Perhitungan Kerangka I (batang A -B )

- pada kerangka T menggunakan baja profil siku berukuran 50 x 50 x 3
mm
- beban yang diterima kerangka

P=984kg



- tebal pengelasan dan panjang lasan

t=05dan1=85cm
a) luas pengelasan (A)
A =(t.b)+(l.t)+(l.b)
A =(0,5.3)+(8,5.0,5)+(8,5.3)
A=4925cm
b) Tegangan Geser (fs)
Fs=P/A
=9,84/49,25
=0,19 kg/cm
¢) Tegangan Bending (fb)
Fb=M/Z
fv =3.3,7.42/0,5.8,5°
= 18,43 kg/cm
d) Tegangan Normal maksimal (ftmaks)

fimaks = f6/2+1/2.[fo? +4.f&

fimaks =18/2+1/2,/18,43 + 4.0,19?
Sftmaks =17898kg/cm

e) Tegangan Geser Maksimal (fsmaks)

fosmaks = 1/2.+ f6* +4. fs*

fomalks = 1/2+/18,43% + 4.0,19?
Jisaks =9,215kg/cm




3.9.2.2 Perhitungan Kerangka IT (batang E —F )

- pada kerangka I menggunakan baja profil siku berukuran 50 x 50 x 3

mm
- beban yang diterima kerangka
P=35kg
- tebal pengelasan dan panjang lasan
t=0,5dan =92 cm
a) luas pengelasan (A)
A =(t.b)y+(Lt)y+(L.b)
A =(0,5.3)+(9,2.0,5)+(9,2.3)
A=531cm
b) Tegangan Geser (fs)
Fs=P/A
=3,5/53,1
= 0,06 kg/cm
¢) Tegangan Bending (fb)
Fo=M/Z
fb =3,537.4,2/0,5,9,2
=432 kg/cm

d) Tegangan Normal maksimal (fimaks)

fimaks = fb/2+1/2.[fb* + 4./
Sfimaks =4,32/2 + 1/2\/4,32 +4.0,06°

Sftmaks = 4,36kg/cm
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e) Tegangan Geser Maksimal (fsmaks)

fsmaks = 1/2.4] fb* + 4. f3*

fomaks =1/2+/4,32? + 4.0,06°
Sisaks = 1lkg/cm

3.9.2.3 Perhitungan Kerangka I11 (batang C-D )

- pada kerangka I menggunakan baja profil siku berukuran 50 x 50 x 3

mm
- beban yang diterima kerangka
P=1734kg
- tebal pengelasan dan panjang lasan
t=0,5dan1=8,5cm
a) luas pengelasan (A)
A =(t.b)y+(L.t)}+(1.b)
A =(0,5.3)+(8,5.0,5)+(8,5.3)
A=4925cm
b) Tegangan Geser (f5)
Fs=P/A
= 17,34/49,25
=0,35 kg/cm
c) Tegangan Bending (fb)
Fo=M/Z
fb =7,5.37.4,2/0,5.8,5
= 32,6 kg/cm

d) Tegangan Normal maksimal (ffmaks)
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fimaks =jb/2+l/2.\//b’+4.ﬁ’

fimaks =10,86/2 +1/24/10,86% + 4.0,35
Stmaks = 321,42kg/cm

e) Tegangan Geser Maksimal (fsmaks)

fsmaks =1/2.+] fb? +4.f5?

fsmaks = 1/2+/10,86 + 4.0,35
Sisaks = 59,195kg / cm

3.9.2.4 Perhitungan Kerangka I'V (batang G- H )
- pada kerangka | menggunakan baja profil siku berukuran 50 x 50 x 3
mm
- beban yang diterima kerangka
P=11kg
- tebal pengelasan dan panjang lasan
t=0,5dan1=8,9cm
a) luas pengelasan (A)
A =(t.b)y+(1.t)}+(L.b)
A =(0,5.3)+(8,9.0,5)+(8,9.3)
A=5145cm
b) Tegangan Geser (fs)
Fs=P/A
=11/5145

=0,21 kg/em



c) Tegangan Bending (fb)
Fb=M/Z
fb =11.37.42/0,5. 8,5
=43,57 kg/cm
d) Tegangan Normal maksimal (ftmaks)

fimaks = f6/2+1/2.[fb* + 4.5

fimaks = 43,57/2 +1/2,/43,57* +4.0,21?
fimaks = 29,3kg/cm

e) Tegangan Geser Maksimal (fsmaks)

Sfsmaks =1/2.4/ fb* +4.f5*

Somaks =1/2/43,57% +4.0,212
fisaks = 21,78kg / cm

3.9.2.5 Perhitungan Kerangka V (batang I -J )

- pada kerangka I menggunakan baja profil siku berukuran 50 x 50 x 3
mm

- beban yang diterima kerangka
P=75kg

- tebal pengelasan dan panjang lasan
t=0,5dan1=9,7cm

a) luas pengelasan (A)

A =(t.b)+(L.t)+(l.b)

A =(0,5.3)+(9,7.0,5)+(9,7.3)

A=3545cm

b) Tegangan Geser (f5)



Fs=P/A

=17,5/35,45
=0,21 kg/cm
¢) Tegangan Bending (fb)
Fb=M/Z
fb =7,5.37.4,2/05. 8,5
= 25,02 kg/cm

d) Tegangan Normal maksimal (ftmaks)

fimaks = fb/2+1/2.fb? + 4. £

fimaks = 25,02/2 +1/24/25,02% + 4.0,21
Simaks = 37,5kg/cm

e) Tegangan Geser Maksimal (fsmaks)

fomaks =1/2.4] fb* + 4./

fomalks =1/2+/25,02% +4.0,212
Sisaks =12,5kg/cm
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BAB IV

PENUTUP

4.1, Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian perencanaan bab-bab sebelumnya , maka dapat
diambil beberapa kesimpulan mengenai proses produksi, komponen mesin dan
perencanaan mesin giling ( pasah ) ubi untuk bahan kue carang emas dengan
penggerak motor listrik.

Dalam bab dasar teori, telah dibahas system transmisi dari Mesin Giling (
pasha ) Ubi untuk Bahan Kue Carang Emas, agar bahan tersebut yang
dihasilkan dapat effisien, bermutu dan berkualitas. Sehingga diperlukan suatu
perencanaan yang benar- benar memperhitungkan dimensi dari mesin tersebut.
Maka dari itu penyusun hanya membatasi masalah-masalah perhitungan
meliputi :

1. Perhitungan Pully

2. Perhitungan Sabuk — V
3. Perhitungan Poros
4. Perhitungan Bantalan

5. Perencanaan Pasak
Dari perhitungan-perhitungan diatas didapat dari buku-buku yang ada
dipasaran seperti: Sularso “Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen
Mesin”PT Pradya Paramitha, Jakarta , Dobrovolski “ Machine Element ”
Publishing House Moskow, Khurmi Ir, JK gupta , “ Machine Design ” Eurasia

Publishing , Hpuse New Delhi, dan dari laporan-laporan yang telah ada , juga
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partisipasi dari teman-teman yang telah bayak membantu dalam penyusunan
Tugas Akhir ini.

Dari perhitunga-perhitungan diatas Daya motor yang dipakai adalah 0,5 Hp,
putaran yang dihasilkan 1400 Rpm, Sabuk, Pully, Bantalan, Poros, sehingga
menghasilkan putaran akhir di Poros.

Pemakaian komponen dan perhitungan-perhitungan Pully, Poros, Pasak,
Sabuk dan Bantalan telah memenuhi persyaratan penggunaan komponen

permesinan.

4.2. Saran

v Dalam mendesain suatu mesin hendaknya melihat dulu mesin yang
sudah ada dan dapat meneliti kekuranganya, sehingga hasil dari desain
mesin yang dibuat mempunyai suatu keunggulén yang lebih disbanding
mesin yang sudah ada.

v Merencanakan suatu mesin hendaknya jangan terlalu rumit sehingga
dalam perakitanya tidak terlalu sukar dan mengalami kesulitan.

v Untuk menjaga usia mesin, hendaknya harus memperhatikan system
perawatan dari komponen mesin sehingga mesin lebih awet dan tahan
lama.

v Dalam pengoperasiannya hendaknya disesuaikan dengan spesifikasi

kapasitas mesin.
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